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ABSTRACT 

This study aims to examine the process, supporting and inhibiting factors, and the impact of 

the principal’s leadership in the implementation of the Merdeka Curriculum in Islamic 

Religious Education (PAI) subjects at Ihya Ulumuddin Private Madrasah Aliyah in Kaimana 

Regency. Using a descriptive qualitative approach, data were collected through in-depth 

interviews with one principal, one PAI teacher, one class teacher, two parents, and one 

education figure in Kaimana. Data analysis was conducted systematically to identify 

leadership patterns, internal and external factors affecting curriculum implementation, and 

its impact on PAI learning. The results show that the principal applies a transformational-

participative leadership style that supports the empowerment of teachers and students; 

supporting factors include the commitment of young teachers, technological support, and 

parental cooperation, while inhibiting factors include limited training for senior teachers, 

suboptimal ICT infrastructure, and resistance to change. In terms of impact, the 

implementation of the Merdeka Curriculum in PAI has led to increased student learning 

independence, project-based learning innovations, and improved school–community 

relationships, although disparities between senior and junior teachers still exist. This study 

recommends strengthening principal leadership training, improving ICT facilities, and 

establishing internal teams for sustainable curriculum implementation. 

Keywords: principal leadership; Merdeka Curriculum; Islamic Religious Education; 

Madrasah Aliyah; supporting and inhibiting factors. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji proses, faktor pendukung dan penghambat, serta 

dampak dari kepemimpinan kepala Madrasah dalam penerapan Kurikulum Merdeka pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di Madrasah Aliyah Swasta Ihya Ulumuddin 

Kabupaten Kaimana. Dengan pendekatan kualitatif deskriptif, data dikumpulkan melalui 

wawancara mendalam dengan satu kepala madrasah, satu guru PAI, satu guru kelas, dua 

orang tua siswa, dan satu tokoh pendidikan di Kaimana. Analisis data dilakukan secara 

sistematis untuk mengidentifikasi pola kepemimpinan, faktor internal maupun eksternal 

yang mempengaruhi implementasi kurikulum, serta dampaknya terhadap pembelajaran 

PAI. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala madrasah menerapkan gaya 

kepemimpinan transformasional-partisipatif yang mendukung pemberdayaan guru dan 

siswa; faktor pendukung termasuk komitmen guru muda, dukungan teknologi, dan 

kerjasama wali siswa, sementara faktor penghambat meliputi keterbatasan pelatihan guru 

senior, infrastruktur TIK yang belum optimal, dan resistensi perubahan. Dari sisi dampak, 

implementasi Kurikulum Merdeka di PAI memunculkan peningkatan kemandirian belajar 

siswa, inovasi pembelajaran berbasis projek, serta peningkatan kualitas hubungan sekolah–

masyarakat, meski masih terdapat disparitas antara guru senior dan junior. Penelitian ini 

merekomendasikan penguatan pelatihan kepemimpinan kepala madrasah, peningkatan 

fasilitas TIK, dan pembentukan tim internal untuk implementasi kurikulum berkelanjutan. 

Kata kunci: kepemimpinan kepala Madrasah; Kurikulum Merdeka; Pendidikan Agama 

Islam; Madrasah Aliyah; faktor pendukung dan penghambat. 

 

PENDAHULUAN 

Era reformasi pendidikan di Indonesia telah memasuki babak baru dengan peluncuran 

Kurikulum Merdeka yang memberi ruang fleksibilitas lebih besar bagi satuan pendidikan untuk 

mengembangkan implementasi pembelajaran sesuai konteks lokal. Menurut Maelan et al., 

(2025), kurikulum merdeka ini tidak hanya menekankan penguasaan kompetensi akademik, 

tetapi juga penguatan profil pelajar Pancasila dan karakter. Dalam konteks madrasah, terutama 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), implementasi Kurikulum Merdeka 

menuntut kepemimpinan yang adaptif dan visi yang jelas dari kepala madrasah (Sugiri, 2023); 

dan (Agustiansyah et al., 2025). 

Demikian juga kepemimpinan kepala Madrasah menjadi faktor krusial dalam 

menerjemahkan kebijakan kurikulum ke dalam praktik pembelajaran sehari-hari (B Mardiah, I 

Nur, H Hasbullah, MR Rasyidd, 2025). Kepala madrasah tidak hanya sebagai pengelola 

administratif, tetapi juga sebagai pemimpin pedagogik, fasilitator perubahan, dan agen 

pembangunan budaya sekolah. Karena itu, gaya dan strategi kepemimpinan kepala madrasah 

memiliki implikasi langsung terhadap efektivitas implementasi kurikulum baru (Shidiq et al., 

2025). 

Berdasarkan pengamatan awal, terdapat beberapa persoalan yang muncul dalam 

penerapan Kurikulum Merdeka di madrasah ini: (1) bagaimana proses kepemimpinan kepala 
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madrasah mengarahkan guru dan siswa dalam adaptasi kurikulum; (2) faktor-faktor yang 

mendukung atau menghambat upaya implementasi; (3) serta dampak dari kepemimpinan 

tersebut terhadap pembelajaran PAI, guru, siswa dan stakeholder terkait. Rumusan masalah ini 

menjadi kerangka penelitian untuk dijawab secara empiris. Permasalahan pertama fokus pada 

proses kepemimpinan kepala madrasah dalam penerapan Kurikulum Merdeka pada PAI di MAS 

Ihya Ulumuddin. Menurut Wiyono, (2019); Shidiq et al., (2025); dan B Mardiah, I Nur, H 

Hasbullah, MR Rasyidd, (2025) proses kepemimpinan ini meliputi perencanaan, pelaksanaan, 

monitoring dan evaluasi, serta bagaimana kepala madrasah melibatkan guru, siswa dan orang 

tua. Sehubungan dengan strategi kepala madrasah dalam melibatkan guru menurut Kasim et al., 

(2024); Juli et al., (2025); dan Oktari et al., (2020) adalah sesuatu yang menjadi kewajiban dalam 

perubahan paradigma belajar dari yang serba terpusat, seragam, dan berorientasi ketuntasan 

materi menjadi pembelajaran yang lebih fleksibel, berfokus pada kompetensi, serta menekankan 

kemerdekaan belajar siswa dan guru. Permasalahan kedua meninjau faktor pendukung dan 

penghambat yang muncul seperti kesiapan guru yang masih beragam, persepsi dan budaya 

belajar di sekolah, ketersediaan infrastruktur, dan belum meratanya pemahaman tentang 

penilaian berbasis kompetensi Yaumi et al., (2018); Agustiansyah et al., (2025); Gani (2025); 

dan Saeful Ahmad Agus Salim (2024). Permasalahan ketiga menelaah dampak yang dihasilkan 

dari kepemimpinan kepala madrasah (Kadir et al., 2025; Kasim et al., 2024; B Mardiah, I Nur, 

H Hasbullah, MR Rasyidd, 2025) dalam penerapan kurikulum tersebut (Maelan et al., 2025; 

Mazuflah et al., 2021; Said & Sidin, 2014; Annisyah, 2024; dan Tiara Vinnilarika Sari & 

Muamaroh, 2024).  

Selama masa transisi ke Kurikulum Merdeka, madrasah menghadapi tantangan seperti 

kesiapan sumber daya manusia (guru dan tenaga kependidikan), ketersediaan fasilitas teknologi, 

dan perubahan mindset pembelajaran berbasis projek (P5 / PPRA) yang menjadi bagian dari 

kerangka kurikulum (Hasbullah, Miftahulfadlik Dabamona, Annisa Fitri Aulya & Nanning, 

2023); dan (Sulistyaningrum & Sumarni, 2023). Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan 

bahwa kepala sekolah yang menerapkan gaya demokratis/transformasional cenderung 

menghasilkan kinerja tenaga pendidik yang lebih baik (Wiyono, 2019); (Ipa Salma Alhamid; 

Indria Nur; Hasbullah, 2024). Selain itu, penelitian tentang implementasi Kurikulum Merdeka 

di madrasah menunjukkan bahwa faktor kunci sukses termasuk dukungan kebijakan, pelatihan 

guru, dan fasilitas pendukung (Pranajaya et al., 2022). Namun, terdapat juga hambatan seperti 

rendahnya pemahaman guru senior dan infrastruktur yang belum memadai. Temuan-temuan ini 

menunjukkan pentingnya peran kepemimpinan kepala madrasah dalam mengarahkan 

implementasi secara efektif (Shidiq et al., 2025); dan (Kadir et al., 2025). 

Meskipun demikian, sedikit penelitian yang secara spesifik mengkaji kepemimpinan 

kepala madrasah dalam konteks Madrasah Aliyah swasta di wilayah Papua Barat, khususnya 

dalam mata pelajaran PAI dengan Kurikulum Merdeka. Dengan demikian penelitian ini mengisi 

kekosongan (research gap) dengan menelaah bagaimana kepemimpinan kepala madrasah khusus 

di wilayah tersebut mengelola proses, tantangan dan dampak implementasi kurikulum baru. 

Dengan demikian, penelitian ini diarahkan untuk menjawab tiga rumusan masalah: 

pertama, bagaimana proses kepemimpinan kepala madrasah dalam penerapan Kurikulum 

Merdeka pada mata pelajaran PAI di MAS Ihya Ulumuddin Kabupaten Kaimana; kedua, apa 

faktor pendukung dan penghambat kepemimpinan tersebut; dan ketiga, bagaimana dampak 
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kepemimpinan kepala madrasah dalam penerapan kurikulum tersebut. Temuan penelitian 

diharapkan memberikan rekomendasi praktis bagi madrasah lain dan pembuat kebijakan 

pendidikan Islam di Indonesia. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang memungkinkan 

peneliti untuk menggambarkan secara rinci fenomena kepemimpinan kepala madrasah dalam 

penerapan Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran PAI di MAS Ihya Ulumuddin. Metode 

deskriptif kualitatif cocok untuk menggali pemahaman mendalam tentang bagaimana proses 

kepemimpinan terjadi dalam konteks nyata sekolah (Creswell, 2009); dan (Maelan et al., 2025). 

Lokasi penelitian dipilih secara purposive yaitu MAS Ihya Ulumuddin Kabupaten 

Kaimana – sebuah madrasah swasta yang telah menerapkan Kurikulum Merdeka dan berada di 

wilayah Papua Barat yang memiliki karakter kontekstual khusus. Partisipan penelitian terdiri 

dari satu kepala madrasah sebagai intinya, satu guru mata pelajaran PAI, satu guru kelas, dua 

orang tua siswa, dan satu tokoh pendidikan di Kaimana – total enam narasumber. 

Teknik pengumpulan data meliputi wawancara mendalam (semi-terstruktur) dengan 

narasumber, observasi partisipatif terhadap kegiatan pembelajaran PAI dan dokumentasi (rapat 

kurikulum, modul pembelajaran, jadwal projek P5/PPRA). Wawancara ditujukan untuk 

menggali pengalaman, sikap dan persepsi narasumber terhadap kepemimpinan kepala madrasah 

dan implementasi kurikulum (Sarwono, 2011). 

Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi, penyajian dan penarikan kesimpulan 

sesuai model interaktif yang umum dalam penelitian kualitatif (Miles & Huberman). Data 

dikodekan berdasarkan tema-utama sesuai rumusan masalah (proses, faktor, dampak), kemudian 

ditampilkan dalam narasi dan kemudian diinterpretasikan. Untuk meningkatkan validitas, 

peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber (guru, orang tua, tokoh), triangulasi metode 

(wawancara + observasi + dokumentasi), dan member checking (Creswell, 2009); dan  (Ipa 

Salma Alhamid; Indria Nur; Hasbullah, 2024). Etika penelitian diperhatikan dengan memberikan 

informed consent kepada seluruh narasumber, menjaga kerahasiaan, dan menggunakan nama 

samar bila diperlukan. Hasil penelitian dirancang untuk memberikan gambaran yang valid dan 

kredibel tentang praktik kepemimpinan kepala madrasah dalam konteks Kurikulum Merdeka di 

madrasah swasta wilayah timur Indonesia. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam proses kepemimpinan, kepala madrasah di 

MAS Ihya Ulumuddin menerapkan gaya kepemimpinan yang cenderung transformasional dan 

partisipatif: beliau mengajak guru PAI dan guru kelas dalam rapat kurikulum, memberikan ruang 

usulan, dan mendorong guru untuk melakukan inovasi pembelajaran projek. Salah satu guru PAI 

menyatakan: “Saya merasa dilibatkan dalam pengambilan keputusan, kepala madrasah 

memberi ruang untuk kami usulkan modul dan metode baru”. Namun, orang tua siswa berbeda 

pandangan: ada yang menyatakan bahwa kepemimpinan tersebut belum terasa dalam 

komunikasi rutin dengan orang tua. 

Pada tahap perencanaan, kepala madrasah mengadakan workshop internal dan 

membentuk tim kurikulum yang terdiri dari guru PAI, guru kelas dan wakil kurikulum. Tokoh 

pendidikan di Kaimana mengapresiasi inisiatif ini namun mencatat bahwa kapasitas tim masih 
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terbatas. “Langkah awal sangat baik, tetapi perlu penguatan kompetensi agar tim dapat 

menjalankan secara optimal,” ungkap beliau. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun proses 

kepemimpinan sudah berjalan, masih terdapat ruang pengembangan. 

Terkait tahap pelaksanaan, guru kelas melaporkan bahwa kegiatan projek P5/PPRA untuk 

siswa PAI sudah dijalankan dengan tema lokal seperti “Moderasi Islam di Kaimana” dan 

“Lingkungan dan Iman”. Namun, orang tua siswa mengusulkan agar kegiatan tersebut lebih 

sering melibatkan keluarga dan masyarakat. Sebagian guru PAI menyetujui usulan tersebut, 

sedangkan kepala madrasah menyatakan bahwa keterbatasan waktu dan sumber daya menjadi 

hambatan. 

Dalam aspek monitoring dan evaluasi, kepala madrasah secara berkala memantau 

pelaksanaan modul dan memberi umpan balik kepada guru. Guru PAI menyebut: “Beliau (kepala 

madrasah) datang ke kelas, melihat metode projek dan memberi saran kapan perlu revisi.” 

Namun ada respon dari orang tua yang menyatakan belum mendapatkan laporan secara lengkap 

tentang hasil projek siswa. Ini mengindikasikan adanya gap komunikasi antara sekolah dan orang 

tua. 

Faktor pendukung yang ditemukan antara lain: komitmen guru muda yang terbuka 

terhadap perubahan, dukungan teknologi (akses Moodle/Google Meet), dan keterlibatan orang 

tua yang aktif dalam beberapa kegiatan. Seorang orang tua siswa mengatakan: “Saya senang 

anak saya diberi tugas projek yang melibatkan komunitas kami”. Namun ada juga yang menolak 

atau skeptis terhadap pembebasan metode pembelajaran karena dianggap “terlalu berbeda dari 

cara lama”. 

Faktor penghambat yang muncul meliputi: kurangnya pelatihan khusus untuk guru senior 

yang terbiasa dengan Kurikulum 2013, infrastruktur TIK yang belum merata di Kabupaten 

Kaimana, serta resistensi perubahan dari sejumlah guru yang merasa metode lama lebih aman. 

Kepala madrasah menyatakan: “Kami menghadapi tantangan besar ketika guru-senior enggan 

meninggalkan zona nyaman.” 

Dampaknya, implementasi Kurikulum Merdeka di PAI di madrasah ini memberikan hasil 

positif: peningkatan kemandirian belajar siswa, inovasi pembelajaran berbasis projek, dan 

peningkatan sinergi antara sekolah, keluarga dan masyarakat. Namun, terdapat dampak negatif 

atau belum optimal seperti disparitas kualitas antara guru senior dan junior serta belum 

maksimalnya keterlibatan orang tua dalam evaluasi projek. Beberapa orang tua mengusulkan 

peningkatan komunikasi dan laporan hasil pembelajaran projek secara berkala. 

PEMBAHASAN 

Temuan mengenai proses kepemimpinan kepala madrasah yang transformasional-

partisipatif menunjukkan kesinambungan dengan literatur kepemimpinan pendidikan yang 

menekankan peran pemimpin yang mengajak partisipasi stakeholder dan membangun kapasitas 

guru (Brooks & Normore, 2015). Kepala madrasah di MAS Ihya Ulumuddin telah mengambil 

langkah konkret dalam mengikutsertakan guru dan orang tua, namun masih terdapat aspek 

komunikasi dan pelibatan yang belum sepenuhnya menyeluruh. 
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Pelibatan guru dalam tim kurikulum dan workshop internal menggambarkan strategi 

kepemimpinan yang proaktif. Namun, keberhasilan implementasi sangat dipengaruhi oleh 

kapasitas tim — sejalan dengan penelitian terdahulu bahwa kesiapan sumber daya manusia 

merupakan faktor kritis dalam penerapan Kurikulum Merdeka. Hal ini menunjukkan bahwa 

kepala madrasah perlu terus mengembangkan program pelatihan internal dan eksternal agar tim 

lebih siap menghadapi perubahan. 

Pelaksanaan projek P5/PPRA dalam PAI menunjukkan bahwa kurikulum telah bergerak 

ke arah pembelajaran berbasis kontekstual dan partisipatif — sesuai dengan karakter Kurikulum 

Merdeka yang menekankan pengalaman siswa dan relevansi lokal. Namun, keterbatasan 

keterlibatan orang tua dan masyarakat menjadi hambatan. Ini mengindikasikan kebutuhan akan 

strategi kepemimpinan yang lebih eksplisit dalam menjalin kemitraan sekolah-

komunitas.Monitoring dan evaluasi yang dilakukan oleh kepala madrasah merupakan aspek 

penting dari tata kelola kurikulum. Namun terdapat gap dalam komunikasi hasil kepada orang 

tua, yang menurunkan tingkat transparansi dan akuntabilitas. Literature leadership menyebutkan 

bahwa pemimpin pendidikan harus membangun budaya komunikasi terbuka untuk 

menumbuhkan kepercayaan stakeholder. Faktor pendukung seperti komitmen guru muda dan 

dukungan teknologi memperkuat potensi implementasi Kurikulum Merdeka. Namun resistensi 

guru senior dan keterbatasan TIK menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala madrasah harus 

menyertakan strategi inklusif yang menghargai guru-senior dan mengatasi hambatan teknis. 

Kepemimpinan transformasional harus membangun visi bersama dan menyediakan pelatihan 

yang adil bagi semua guru. 

Dampak positif seperti peningkatan kemandirian siswa dan inovasi pembelajaran 

menunjukkan bahwa kepemimpinan yang efektif bisa menjembatani perubahan kurikulum. 

Namun dampak negatif berupa disparitas kualitas guru menandakan bahwa implementasi belum 

sepenuhnya merata. Kepala madrasah perlu menyesuaikan strategi untuk memperkecil 

kesenjangan ini melalui mentoring guru-pengalaman dan peer coaching. Secara keseluruhan, 

penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala madrasah memegang peran kunci 

dalam mengarahkan perubahan kurikulum di madrasah swasta di wilayah tertinggal seperti 

Papua Barat. Namun untuk mencapai implementasi yang optimal, kepemimpinan harus disertai 

dengan visi inklusif, pelatihan berkelanjutan, komunikasi efektif dengan orang tua dan 

komunitas, serta dukungan infrastruktur. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang 

menekankan bahwa faktor struktural, kultural dan kepemimpinan harus selaras untuk suksesnya 

kurikulum baru. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kepala Madrasah di MAS Ihya Ulumuddin 

Kabupaten Kaimana telah menjalankan kepemimpinan yang mendukung penerapan Kurikulum 

Merdeka pada mata pelajaran PAI melalui gaya transformasional-partisipatif, melibatkan guru 

dan orang tua dalam proses perubahan. Faktor pendukung yang berhasil adalah komitmen guru 

muda, dukungan teknologi dan kemitraan orang tua, sementara faktor penghambat meliputi 

kurangnya pelatihan guru senior, infrastruktur TIK yang belum memadai dan resistensi 

perubahan. Dampaknya adalah peningkatan kualitas pembelajaran, kemandirian siswa dan 

sinergi sekolah-komunitas, meskipun masih terdapat kesenjangan kualitas antar-guru dan kurang 
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optimalnya pelibatan orang tua. Dengan demikian, kepemimpinan kepala madrasah terbukti 

sebagai kunci dalam menerjemahkan kebijakan kurikulum ke praktik pembelajaran, namun 

keberhasilan implementasi sangat tergantung juga pada kesiapan guru, dukungan komunitas dan 

infrastruktur. 
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